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RINGKASAN 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI KALSIUM HIDROKSIDA 

DAN GEL EKSTRAK BATANG PISANG MAULI (Musa acuminata) 

TERHADAP Actinomyces spp 

 

      Gigi berlubang yang tidak dilakukan perawatan akan menyebabkan nekrosis 

pulpa. Gigi yang mengalami nekrosis pulpa perlu dilakukan perawatan saluran akar 

(PSA). Tahapan dalam PSA yaitu preparasi, sterilisasi, dan obturasi. PSA yang baik 

salah satunya berkaitan dengan kualitas disinfeksi saluran akar. Apabila sterilisasi 

selesai dilakukan, maka akan diberi bahan medikamen intrakanal. Salah satu jenis 

medikamen intrakanal yang digunakan adalah kalsium hidroksida. Namun, kalsium 

hidroksida memiliki kelemahan, yaitu resisten terhadap bakteri Actinomyces spp. 

Penggunaan kalsium hidroksida tanpa dikombinasikan dengan agen antibakteri lain 

menyebabkan aktivitasnya terbatas, oleh karena itu bahan alternatif dari sumber 

alami dapat diperkenalkan untuk meningkatkan kualitas kalsium hidroksida. 

Batang pisang mauli memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi dan efek samping 

minimal. Batang pisang mauli juga mengandung metabolit sekunder yang memiliki 

efek antibakteri, seperti flavonoid, saponin, dan tanin sehingga jika dikombinasikan 

dengan kalsium hidroksida diharapkan dapat meningkatkan aktivitas antibakteri 

bahan medikamen intrakanal. Berdasarkan uraian di atas serta belum adanya 

penelitian mengenai aktivitas antibakteri kombinasi kalsium hidroksida dan gel 

ekstrak batang pisang mauli (Musa acuminata) terhadap Actinomyces spp, sehingga 

diperlukan penelitian mengenai aktivitas antibakteri kombinasi kalsium hidroksida 

dan gel ekstrak batang pisang mauli (Musa acuminata) terhadap Actinomyces spp. 

      Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni (true experimental) 

dengan rancangan post-test only with control group design yang menggunakan 5 

kelompok dengan 5 kali pengulangan, sehingga didapatkan total sampel sebanyak 

25 sampel. Parameter yang diukur adalah diameter zona hambat yang terbentuk 

pada media Mueller Hinton Agar (MHA). Hasil uji normalitas Shapiro-wilk dan 

homogenitas Levene’s Test menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan 

homogen. Hasil uji menggunakan analisis parametrik One Way Anova dan Post 

Hoc Bonferroni menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada setiap kelompok 

perlakuan. Penelitian kombinasi kalsium hidroksida dan gel ekstrak batang pisang 

mauli konsentrasi 25%, 37,5%, 50%, dan kalsium hidroksida sebagai kontrol positif 

terhadap Actinomyces spp menghasilkan rata-rata diameter zona hambat secara 

berurutan, yaitu 19,5 mm, 20,4 mm, 21,58 mm, dan 18,54 mm. Basis gel yang 

berfungsi sebagai kontrol negatif pada penelitian ini tidak menunjukkan adanya 

daya hambat.
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SUMMARY 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF THE COMBINATION OF CALCIUM 

HYDROXIDE AND GEL OF MAULI BANANA (Musa acuminata) STEM 

EXTRACT ON Actinomyces spp 

 

      Cavities that are not treated will cause pulpal necrosis. Teeth with pulpal 

necrosis need root canal treatment (RCT). The stages in RCT are preparation, 

sterilization, and obturation. A good RCT is related to the quality of root canal 

disinfection. When the sterilization is complete, an intracanal medicament will be 

given. One type of intracanal medicament used is calcium hydroxide. However, 

calcium hydroxide has a weakness, namely resistance to Actinomyces spp. The use 

of calcium hydroxide without being combined with other antibacterial agents 

causes its activity to be limited, therefore alternative materials from natural sources 

can be introduced to increase the quality of the calcium hydroxide. Mauli banana 

stems possess high antibacterial activity and minimal side effects. Mauli banana 

stems also contain secondary metabolites that possess antibacterial effects, such as 

flavonoids, saponins, and tannins, so that when combined with calcium hydroxide, 

it is expected to increase the antibacterial activity of intracanal medicaments. 

Based on the description above and the absence of research on the antibacterial 

activity of the combination of calcium hydroxide and gel of mauli banana (Musa 

acuminata) stem extract against Actinomyces spp, research is needed on the 

antibacterial activity of the combination of calcium hydroxide and gel of mauli 

banana (Musa acuminata) stem extract against Actinomyces spp. 

      This study was a true experimental study with a post-test only with control 

design, consisting of 5 treatment groups with 5 repetitions, and so a total sample of 

25 samples was obtained. The parameter measured was the diameter of the 

inhibition zone formed on Mueller Hinton Agar (MHA) media. The results of the 

Shapiro-Wilk normality test and the Levene’s test homogeneity showed that the data 

was normally distributed and homogeneous. The test results using parametric One 

Way Anova and Post Hoc Bonferroni analysis showed that there were significant 

differences in each treatment group. Study on the combination of calcium hydroxide 

and gel of mauli banana stem extract with concentrations of 25%, 37.5%, 50%, and 

calcium hydroxide as positive control for Actinomyces spp resulted in an average 

inhibition zone diameter of 19.5 mm, 20.4 mm, 21.58 mm, and 18.54 mm 

respectively. The gel base serving as the negative control in this study did not show 

any inhibition. 
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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI KALSIUM HIDROKSIDA 

DAN GEL EKSTRAK BATANG PISANG MAULI (Musa acuminata) 

TERHADAP Actinomyces spp 

 

Maria Sinaga, Isyana Erlita, Melisa Budipramana 

Latar Belakang: Salah satu jenis medikamen intrakanal yang digunakan pada PSA 

adalah kalsium hidroksida. Kalsium hidroksida memiliki efek antibakteri yang 

diperoleh melalui pelepasan ion OH- sehingga terjadi peningkatan pH yang akan 

memicu kerusakan dinding sel bakteri, tetapi penggunaan kalsium hidroksida tanpa 

dikombinasikan dengan agen antibakteri lain menyebabkan aktivitasnya terbatas, 

oleh karena itu bahan alternatif dari sumber alami dapat diperkenalkan untuk 

meningkatkan kualitas kalsium hidroksida. Batang pisang mauli memiliki aktivitas 

antibakteri yang tinggi dan efek samping minimal. Batang pisang mauli juga 

mengandung metabolit sekunder yang memiliki efek antibakteri, seperti flavonoid, 

saponin, dan tannin, sehingga jika dikombinasikan dengan kalsium hidroksida 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas antibakteri bahan medikamen intrakanal. 

Tujuan: Menganalisis aktivitas antibakteri kombinasi kalsium hidroksida dan gel 

ekstrak batang pisang mauli (Musa acuminata) terhadap Actinomyces spp. Metode: 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental murni (true experimental) 

dengan rancangan post-test only with control design, terdiri dari 5 kelompok 

perlakuan, yaitu kombinasi kalsium hidroksida dan gel ekstrak batang pisang mauli 

konsentrasi 25%, 37,5%, 50%, kalsium hidroksida sebagai kontrol positif, dan basis 

gel sebagai kontrol negatif dengan 5 kali pengulangan. Parameter yang diukur 

adalah diameter zona hambat yang terbentuk pada media Mueller Hinton Agar 

(MHA). Hasil: Analisis parametrik menggunakan One Way Anova dan Post Hoc 

Bonferroni menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada setiap kelompok 

perlakuan. Kesimpulan: Kombinasi kalsium hidroksida dan gel ekstrak batang 

pisang mauli memiliki aktivitas antibakteri terhadap Actinomyces spp dengan zona 

hambat tertinggi dihasilkan oleh kelompok kombinasi kalsium hidroksida dan gel 

ekstrak batang pisang mauli konsentrasi 50%.  

 

Kata kunci: aktivitas antibakteri, Acinomyces spp, gel ekstrak batang pisang mauli, 

kalsium hidroksida.
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF THE COMBINATION OF CALCIUM 

HYDROXIDE AND GEL OF MAULI BANANA (Musa acuminata) STEM 

EXTRACT ON Actinomyces spp 

 

Maria Sinaga, Isyana Erlita, Melisa Budipramana 

Background: One type of intracanal medicament used in RCT is calcium 

hydroxide. Calcium hydroxide has an antibacterial effect obtained through the 

release of OH- ions resulting in an increase in pH which will trigger damage to the 

bacterial cell walls, but the use of calcium hydroxide without being combined with 

other antibacterial agents causes its activity to be limited, therefore alternative 

materials from natural sources can be introduced to increase the quality of the 

calcium hydroxide. Mauli banana stems possess high antibacterial activity and 

minimal side effects. Mauli banana stems also contain secondary metabolites that 

possess antibacterial effects, such as flavonoids, saponins, and tannins, so that 

when combined with calcium hydroxide, it is expected to increase the antibacterial 

activity of intracanal medicaments. Objective: Analyzing the antibacterial activity 

of the combination of calcium hydroxide and gel of mauli banana (Musa 

acuminata) stem extract on Actinomyces spp. Method: This study used a true 

experimental with a post-test only with control design, consisting of 5 treatment 

groups, namely the combination of calcium hydroxide and gel of mauli banana stem 

extract with concentrations of 25%, 37.5%, 50%, calcium hydroxide as a positive 

control, and gel base as a negative control with 5 repetitions. The parameter 

measured was the diameter of the inhibition zone formed on Mueller Hinton Agar 

(MHA) media. Result: Parametric analysis using One Way Anova and Post Hoc 

Bonferroni showed that there were significant differences in each treatment group. 

Conclusion: The combination of calcium hydroxide and gel of mauli banana stem 

extract had antibacterial activity against Actinomyces spp with the highest 

inhibition zone produced by the combination group of calcium hydroxide and gel 

of mauli banana stem extract with a concentration of 50%. 

 

Keywords: antibacterial activity, Actinomyces spp, mauli banana stem extract gel, 

calcium hydroxide.
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